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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab kedalam bahasa Indonesia 
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab kebahasa Indonesia. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku 
Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
 
B. Konsonan 
ا =  Tidak dilambangkan  ض =  dl 
ب =  B     ط =  th 
ث =  T     ظ =  dh 
ث    =  Ts     ع =  ' (koma menghadap atas)  
ج =  J     غ =  gh 
ح =  ẖ     ف =  f 
خ    =  Kh    ق =  q 
د    =  D     ك =  k 
ذ    =  Dz    ل =  l 
ر    =  R     م =  m 
ز    =  Z     ن =  n 
س    =  S     و =  w 
ش    =  Sy     ھ =  h 
ص    =  Sh     ي =  y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di ataas ( '), berbalik dengan koma ( ' ) untuk pengganti lambing “ع”. 
 
C. Vokal, Panjang, danDiftong 
Setiappenulisan Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-
masing ditulis dengancaraberikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadiqâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya ليق menjadiqîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadidûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =  و misalnya لوق menjadiqawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya يرخ menjadikhayrun 
 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ ̱t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka trasliterasikanya 
dengan menggunakan “h” misalnya ةسردمللةلاسرلا maka menjadi al-risalaṯ li al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang berdiri dari susunan 
mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang 
disambungan dengan kalimat berikutnya, misalnya اللهةمحرىف maka menjadi fi 
rahmatillâh. 
 
E. Kata SandangdanLafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al”  ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali di awal 
kaliamt, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada du tengah-tengah kalimat 
yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikancontoh-contohberikutini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriymengatakan …. 
2. Al-Bukhâriydalammuqaddimahkitabnyamenjelaskan ….. 
3. Masyâ‟ Allâhkânawamâ lam yasya‟ lam yakun. 
4. Billâh „azzawajalla. 
 
F. Namadan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu 
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
 
“….Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke-empat, dan Amin 
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan 
kesepakatan untuk menghapus nepotisme, kolusi, dan korupsi dari 
muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui 
pengintesifan salat di berbagai kantor pemerintah, namun …” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisannamanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan , untuk 
itu tidak ditulis dengancara “Abd al -Rahmân Wahid ,” ”AmînRaîs ,” dan bukan ditulis 
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Mahkamah Konstitusi pada tanggal 17 Februari 2012 mengeluarkan putusan 
Nomor: 46/PUU-VIII/2010 tentang kedudukan anak diluar perkawinan. Putusan ini 
adalah terobosan terbaru mengenai kedudukan anak di luar perkawinan, yang mana 
anak luar perkawinan yang semula hanya memiliki hubungan perdata dengan ibunya 
dan keluarga ibunya saja, dapat memiliki hubungan keperdataan dengan ayahnya dan 
keluarga ayahnya. Putusan ini bermula dari permohonan uji materiil Machica Mochtar 
terhadap Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 43 ayat (1) UU No. 1/1974. Dalam permohonannya 
pemohon menganggap kedua pasal tersebut bertentangan dengan Pasal 28B ayat (1) dan 
ayat (2) serta Pasal 28D ayat (1) UUD 1945. 
Atas dasar bahan hukum di atas, maka rumusan masalah yag diangkat dalam 
penelitian ini adalah meneliti dasar pertimbangan hukum Majelis Hakim dalam 
putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010. Serta meneliti ketentuan 
hukum dalam Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang No, 1 Tahun 1974 pasca putusan 
Makamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 ditinjau dari KUH.Perdata. 
Dilihat dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini termasuk penelitian hukum 
normatif atau yuridis normatif, dengan menggunakan pendekatan undang-undang (state 
approach) dan pendekatan kasus (case approach). Bahan hukum primer yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor: 
46/PUU-VIII/2010 dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pertimbangan hukum dalam 
Putusan Mahakam Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010 adalah, hubungan perdata seorang 
anak dengan bapak dapat didasarkan pada adanya hubungan darah antara anak dengan 
laki-laki tersebut sebagai bapak dan hak seorang anak, tanpa memandang status 
perkawinan kedua orang tuanya, harus mendapatkan perlindangan dan kepastian 
hukum. 
Pasal 43 ayat (1) UU No. 1/1974 hanya mengandung ketentuan tentang 
pengakuan terhadap anak luar kawin, sehingga tidak semua kerugian yang diterima oleh 
anak luar kawin dapat terlindungi oleh hukum, terutama kerugian soisal-psikologi. 
Pembukatian hubungan antara anak luar kawin dengan bapak biologisnya melalui tes 




 من 0102/IIIV-UUP/64مكانة الولد الزنا بعد قرار المجلس الدستورية رقم . 74001270. الجريمي
جامعة . كلية الشريعة. قسم الأحوال الشخصية. البحث الجامعي. ناحية كتب قوانين الأحكام الددني
  مجائد كمكيلو الداجستير: الإشراف  .مولانا ملك إبراىيم الإسلامية الحكومية مالانج
 مكانة الولد الزنا، كتب قوانين الأحكام الددني، المجلس الدستورية: الكلمة الرئيسية 
 
 عن مكانة 0102/IIIV-UUP/64 المجلس الدستورية تنفذ القرار رقم 2102 فبراير 71في التاريخ 
ىذا القرار يكون طفرة حديثة عن مكانة الولد الزنا، الذي في البداية الولد الزنا لو علاقة الددنية . الولد الزنا
القرار الطلب الدراجعة القضائية ماجيجا موحتر . لو علاقة الددنية بأبيو وعائلة أبيو, بأميو وعائلة أميو فقط
 . 4791 سنة 1القوانين رقم  )1( و الآية 34) 2( الآية 2على فصل 
ما ىي : انطلاقا من مواد الأحكام الدوجودة قدم الباحث في ىذا البحث مشكلة البحث فيما يلي
، وكيف كان 0102/IIIV-UUP/64الاعتبار الأساسي مجلس القضاة في تنفيذ المجلس الدستورية رقم 
-UUP/64 بعد تنفيذ المجلس الدستورية رقم 4791 سنة 1القوانين رقم  )1( الآية 34الحكم في فصل 
 . من ناحية كتب قوانين الأحكام0102/IIIV
يشمل ىذا البحث دراسة القضائية القانونية أو الدعيارية وانطلاقا من مشكلة البحث الدوجودة، 
من خلال مراجعة . )الحاليالدنهج (نهج الحالة مو ) القانونينهجالم(نهج الدولة م و، وهينباستخدام منهج
 المحكمة  تنفيذوالدواد القانونية الأساسية الدستخدمة في ىذه الدراسة ىي. الدواد القانونية كمصدر للبيانات
 .وكتب قوانين الأحكام الددني ومواد الأحكام الدتعلقة بالدناقشة 0102/IIIV-UUP/64رقم  الدستورية
 0102/IIIV-UUP/64القرار رقم أن الاعتبارات القانونية في وقد تم الحصول على نتائج الاستنتاج 
حقوق الطفل يجب ان تحصل علي الجماية . ىو علاقة الددنية بين الولد الزنا و أبيو التكاء على علاقة الدم
 .القانونية
، بحيث لا لولد الزنا ا عنعلى أحكام بشأن الاعتراف 4791/1القوانين رقم  )1( الآية 34فصل 
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Constitutional Court on February 17, 2012 issued Decision Number: 46/PUU-
VIII/2010 about the position of children outside of marriage. This ruling is the latest 
breakthrough regarding the position of the child outside of marriage, which at first had a 
child outside of marriage is only a civil relationship with her mother and her mother's 
family alone, can have a civil relationship with his father and his father's family. This 
decision stems from the judicial review request Machica Mochtar to Article 2 paragraph 
(2) and Article 43 paragraph (1) of Law no. 1/1974. In the applicant's request, the two 
articles are considered contrary to Article 28B paragraph (1) and paragraph (2) and 
Article 28D paragraph (1) of the 1945 Constitution 
Based on the the material law above, then the formulation of the issues raised in 
this study is to examine the legal considerations in the decision of the judges of the 
Constitutional Court No. 46/PUU-VIII/2010. As well as examine the legal provisions in 
Article 43 paragraph (1) of Law No. 1 post of 1974 Constitutional Court decision 
Number: 46/PUU-VIII/2010 terms of Indonesian Civil Code. 
Judging from the formulation of the problem, this research includes the study of 
normative legal, using the approach of the legislation (state approach) and the approach 
to the case (case approach). Primary legal materials used in this study is the 
Constitutional Court Decision Nomber: 46/PUU-VIII/2010 and Indonesian Civil Code. 
From the results it is concluded that the consideration of the law in the 
Constitutional Court Decision Number: 46/PUU-VIII/2010 is a civil relation between 
father and son may be based on blood relation, and the rights of a child, regardless of 
marital status of the parents, should receive protection and law certainty. 
Article 43 paragraph (1) of Law no. 1/1974 contains provisions on the 
recognition of illegitimate children, so that not all damages received by children outside 
of marriage can be protected by law, especially the loss soisal-psychology. Proof of the 
relationship between the child outside marriage with the biological father through DNA 
testing, can be equipped or can be proved by other evidence which has been regulated 
by the Law 
